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ABSTRACT 

 

Anemia is a condition in which there is a decrease in the number of erythrocytes as 

indicated by a decrease in hemoglobin, hematocrit and erythrocyte counts. Anemia is common in 

women of childbearing age. This is due to the occurrence of menstrual cycles in women every 

month. The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and 

consumption of SF with the incidence of anemia in adolescent girls at YPK Immanuel Manokwari 

High School in 2022. 

The method used is correlational analytic with a cross-sectional research design 

approach, which means research by measuring independent and dependent variables at the same 

time and at the same time as one measurement. The results of this study were young women at 

YPK Immanuel High School, especially in class XI IPA. Of the 23 respondents, most of the 

respondents who were anemic had sufficient knowledge of 9 respondents (39.13%) and the lowest 

was respondents with good knowledge who had anemia as many as 2 respondents (8 ,69%) . The 

fisher's extract test results showed a p-value of 0.371 (p>0.05) while those who took SF drugs 

and were not anemic were 3 respondents (13.04%) and anemia was 3 respondents (13.04%). The 

fisher's extract test results show a p-value of 1,000 (p>0.05) so it can be concluded that H0 is 

accepted and Ha is rejected, meaning there is no relationship between knowledge and consuming 

SF with the incidence of anemia in YPK Immanuel Manokwari high school students. 

 

Keywords: Relationship; Knowledge; SF Consumption; Anemia and Young Women 
 

 

ABSTRAK 

 

Anemia adalah keadaan dimana terjadi penurunan jumlah masa eritrosit yang ditunjukkan oleh 

penurunan kadar hemoglobin, hematokrit dan hitung eritrosit. Anemia sering diderita wanita usia 

subur. Hal ini disebabkan karena terjadinya siklus menstruasi pada wanita setiap bulannya. Tujuan 
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penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan konsumsi SF dengan kejadian anemia 

pada remaja putri di SMA YPK Immanuel Manokwari tahun 2022.  

 Metode yang digunakan adalah analitik korelasional dengan pendekatan desain penelitian 

cross-sectional (sekat silang) yang artinya penelitian dengan melakukan pengukuran variable 

independent dan dependent dalam waktu bersamaan dan saat serta satu kali pengukuran. 

  Hasil penelitian ini adalah remaja putri di SMA YPK Immanuel khususnya  kelas XI IPA 

dari 23 responden sebagian besar responden yang anemia memiliki pengetahuan cukup berjumlah 

9 responden (39,13%)dan terendah adalah responden dengan pengetahuan baik yang mengalami 

anemia sebanyak 2 responden (8,69%) . Hasil uji fisher’s extact test menunjukkan nilai p-value 

0,371 (p>0,05) sedangkan yang mengkonsumsi obat SF dan tidak anemia berjumlah 3 responden 

(13,04%) dan anemia berjumlah 3 responden (13,04%). Hasil uji fisher’s extact test menunjukan 

nilai p-value 1,000 (p>0,05) sehingga dapat di simpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak berarti 

tidak ada hubungan antara pengetahuan dan mengkonsumsi SF dengan kejadian anemia pada siswi 

SMA YPK Immanuel Manokwari. 

 

Kata kunci : Hubungan; Pengetahuan; Konsumsi SF; Anemia; Remaja Putri  

 

PENDAHULUAN 

Anemia adalah keadaan dimana terjadi penurunan jumlah masa eritrosit yang ditunjukkan 

oleh penurunan kadar hemoglobin, hematokrit dan hitung eritrosit. Sintesis hemoglobin 

memerlukan ketersediaan besi dan protein yang cukup dalam tubuh. Protein berperan dalam 

pengangkutan besi ke sumsum tulang untuk membentuk molekul hemoglobin yang baru (Kulsum, 

2020). Anemia sering diderita pada wanita usia subur. Hal ini disebabkan karena terjadinya siklus 

menstruasi pada wanita setiap bulannya. Kekurangan zat besi dapat menurunkan daya tahan tubuh 

sehingga dapat menyebabkan produktivitas menurun. Asupan zat besi dapat diperoleh melalui 

makanan bersumber protein hewani seperti hati, ikan, dan daging. Namun tidak semua masyarakat 

dapat mengonsumsi makanan tersebut, sehingga diperlukan asupan zat besi tambahan yang 

diperoleh dari tablet tambah darah (TTD) (Beyer, Lenz & Kuhn, 2020). 

Salah satu faktor pemicu anemia adalah kondisi siklus menstruasi yang tidak normal. 

Kehilangan darah yang sebenarnya apabila mengalami kadar menstruasi yang berlebihan lebih 

dari 3-4 hari. Kehilangan banyak darah saat menstruasi diduga dapat menyebabkan anemia 

(Herwandar & Soviyati, 2020). Faktor lain yang mempengaruhi kejadian anemia adalah faktor 

individu, genetik dan trauma. Salah satu faktor individu yang dapat mempengaruhi kejadian 

anemia adalah pengetahuan, terutama pengetahuan tentang anemia. Jika seorang remaja memiliki 

pengetahuan yang baik tentang anemia maka cara untuk bertindak dan menyikapi pencegahan 

terjadinya anemia juga baik, sehingga kejadian anemia pada remaja putri dapat dihindari (Abarca 

2021). 
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Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Hubungan Pengetahuan dan Konsumsi SF dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Putri di Kelas 

XI IPA SMA YPK Immanuel Pasir Putih Manokwari tahun 2022. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode analitik korelasional dengan pendekatan desain 

penelitian cross-sectional (sekat silang) yang artinya penelitian dengan melakukan pengukuran 

variable independent dan dependent dalam waktu bersamaan dan saat serta satu kali pengukuran 

(Notoatmodjo 2014). 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan 

mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100. Jadi jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 23 siswi XI IPA (Nanda, 2017). 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA YPK Immanuel Pasir Putih Manokwari. Instrument 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan media edukasi (Ceramah) dan 

menggunakan kuisioner berupa pertanyaan/ pernyataan. Skala Guttman adalah skala yang 

menyatakan tipe jawaban tegas, seperti jawaban benar-salah, ya-tidak, penah-tidak pernah, setuju-

tidak setuju, dan positif-negatif. Kuisioner dibuat dalam bentuk daftar checklist. Untuk jawaban 

positif seperti setuju, benar diberi skor 1 dan untuk jawaban negatif seperti tidak setuju, salah 

diberi skor 0. Pada penelitian ini, analisa data dilakukan dengan menggunakan analisis univariate. 

Analisa univariat dilakukan untuk memperoleh distribusi frekuensi masing-masing variabel yang 

diteliti. Hasil penelitian didokumentasikan dan di olah menggunakan mesin pengolah data. 

Penelitian ini patuh pada regulasi etik penelitian kesehatan dan telah didapatkan kelaikan etik 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1 Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan dengan Kejadian Anemia  Pada 

Remaja Putri di SMA YPK Immanuel Manokwari 

Tingkat       Kejadian Anemia     

pengetahuan TidakAnemia    Anemia    Total 
 
p-value 

  n  % n %  n % 

Baik 5 21,73% 2 8,69% 7 30,43% 0,371 
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden yang anemia 

memiliki pengetahuan cukup berjumlah 9 responden (39,13%)dan terendah adalah responden 

dengan pengetahuan baik yang mengalami anemia sebanyak 2 responden (8,69%) . Hasil uji 

fishers’s exact test menunjukkan nilai nilai p-value 0,371 (p>0,05) sehingga dapat di simpulkan 

bahwa H0 diterima dan Ha ditolak berarti tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

kejadian anemia pada siswi SMA YPK Immanuel Manokwari. 

 

Tabel 2 Tabulasi Silang Konsumsi SF dengan Kejadian Anemia 

Konsumsi                            Kejadian Anemia   p-value 

Obat SF Tidak Anemia  Anemia   Total 

 n % n % n %  

Mengkonsumsi SF 3 13,04% 3 13,04% 6 26,08% 1,000 

Tidak Mengkonsumsi SF 9 39,13% 8 34,78% 17 73,91% 

Total 12 52,17% 11 47,83% 23 100.00% 

Dari 23 responden yang tidak mengkonsumsi SF dan tidak anemia sebanyak 9 responden 

(39,13%) dan responden dengan anemia 8 responden (34,78%) sedangkan yang mengkonsumsi 

obat SF dan tidak anemia berjumlah 3 responden (13,04%) dan anemia berjumlah 3 responden 

(13,04%). 

 

Hasil uji fishers’s exact test menunjukkan nilai nilai p-value 1,000 (p<0,05) sehingga dapat 

di simpulkan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak berarti tidak ada hubungan antara mengkonsumsi 

SF dengan kejadian anemia pada siswi SMA YPK Immanuel Manokwari. Perlakuan diberikan 

selama 1 hari. Kuisioner sebelum diberikan edukasi media ceramah dilakukan 1 kali pada 

responden dan kuisioner sesudah diberikan edukasi media ceramah diberikan 1 kali setelah itu 

melakukan pemeriksaan HB pada 23 responden menggunakan easy touch. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa diberikannya edukasi mengenai anemia akan meningkatkan 

pengetahuan siswi kelas XI IPA SMA YPK Immanuel, hal ini dibuktikan dengan hasil kuisinoner 

sesudah setelah memberikan edukasi responden dengan pengetahuan baik tentang anemia 

sebanyak 7 responden (30.43%) dan terbanyak pengetahuan tentang anemia di tingkat 

pengetahuan cukup yaitu sebanyak 16 orang (69,57%). 

 

 

 

Cukup  7 30,43% 9 39,13% 16 69,57% 

Kurang 0 0.00% 0 0.00% 0 0.00% 

 

 

 

Total 12 52.17% 11 47.83% 23 100.00% 
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SIMPULAN 

Hubungan pengetahuan dengan kejadian anemia pada remaja putri berdasarkan hasil uji 

fisher’s extact text maka di peroleh nilai p-value =0,371 (p>0,05) hal ini di artikan bahwa tidak 

ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian anemia. Hubungan konsumsi tablet SF dengan 

kejadian anemia di ukur dengan menggunakan uji fisher’s extact text di peroleh hasil p-value 

=1,000 (p>0,05). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 23 responden siswi SMA YPK 

Immanuel tentang hubungan pengetahuan dan konsumsi sf dengan kejadian anemia pada remaja 

putri edukasi media ceramah terhadap peningkatan pengetahuan anemia pada siswi kelas XI IPA, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan pengetahuan dan konsumsi sf terhadap kejadian 

anemia pada remaja putri. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Penelitian ini dapat terlaksana atas ijin dari beberapa instansi terkait. Pertama, kami ucapkan 

banyak terimakasih kepada SMA YPK Immanuel Manokwari yang telah memberikan bantuan 

untuk menyediakan tempat penelitian ini dilaksanakan. Kedua, kami berterimakasih juga kepada 

siswi XI IPA yang telah membantu menjadi responden pada penelitian ini. 
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